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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Dari ekstrak n-heksan didapatkan 1 isolat : 

Senyawa Cs-H sebanyak 20 mg (0,003 %). Dari data dan penelusuran  

literatur, senyawa yang diisolasi yaitu Atranorin. 

2. Dari ekstrak etil asetat didapatkan 1 isolat : 

Senyawa Cs-E sebanyak 1 g (0,2 %). Dari data dan penelusuran literatur 

senyawa yang diisolasi yaitu Asam Olivetolkarboksilat. 

3. Dari pengujian aktivitas antibakteri diketahui bahwa: 

Semua ekstrak (n-heksan, etil asetat, aseton dan metanol) aktif menghambat 

semua bakteri patogen yang diujikan dengan tingkat sensitifitas tinggi pada 

ekstrak n-heksan dan etil asetat.  

Senyawa Cs-H dan Cs-E  aktif menghambat pertumbuhan bakteri  S. aureus, 

E. coli,  B. subtilis, S. typhimorium, dan MRSA, namun dikategorikan 

sensitifitas rendah 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan isolasi senyawa 

minor ekstrak etil asetat, kemudian aseton, dan metanol serta melakukan uji 

aktifitasnya. 

 


